Vol 9 No. 5 Mei 2025
Jurnal Kajian Ilmiah Interdisiplinier eISSN: 2118-7303

PERAN ENKRIPSI DALAM MENJAGA PRIVASI DAN KEAMANAN
INFORMASI DIGITAL

Tania Trifena Moruk?, Benvida Flora Da Costa Elu?, Ignasius Desidarius Ukat®, Siprianus
Septian Manek*
taniamoruk01@gmail.com?, floradce@gmail.com?, ukatdidi0@gmail.com?,
epimanek18@gmail.com*
Universitas Timor

ABSTRAK

Dalam era digital saat ini, perlindungan terhadap informasi pribadi dan data sensitif menjadi sangat
penting. Enkripsi merupakan salah satu pendekatan utama dalam menjaga kerahasiaan dan integritas
data. Penelitian ini membahas peran penting enkripsi sebagai bagian dari sistem keamanan
informasi, tanpa berfokus pada algoritma tertentu. Dengan pendekatan kualitatif, artikel ini
menyoroti konsep dasar enkripsi, manfaatnya dalam berbagai sektor, serta tantangan yang dihadapi
dalam implementasinya. Diharapkan tulisan ini dapat menjadi landasan awal bagi pengembangan
sistem keamanan informasi yang lebih baik.

Kata Kunci: Enkripsi, Keamanan Informasi, Privasi Digital, Perlindungan Data, Era Digital.

ABSTRACT

In today's digital era, protecting personal and sensitive information is critically important.
Encryption is one of the primary approaches used to ensure data confidentiality and integrity. This
study explores the essential role of encryption as part of information security systems without
focusing on specific algorithms. Using a qualitative approach, this article highlights the basic
concepts of encryption, its benefits across various sectors, and the challenges faced in its
implementation. The goal is to provide a foundational understanding that can support the
development of more secure information systems.

Keywords : Encryption, Information Security, Digital Privacy, Data Protection, Digital Era.

PENDAHULUAN

Di era digital yang terus berkembang, teknologi informasi telah menjadi bagian
integral dari kehidupan manusia modern. Aktivitas seperti komunikasi, transaksi keuangan,
penyimpanan data pribadi, hingga layanan pemerintahan kini mayoritas telah
bertransformasi ke dalam bentuk digital. Perkembangan ini membawa berbagai kemudahan,
efisiensi, dan aksesibilitas yang lebih luas bagi masyarakat. Namun, di balik kemajuan
tersebut, terdapat tantangan besar yang harus dihadapi, yaitu meningkatnya risiko terhadap
keamanan dan privasi informasi.

Kebocoran data, penyadapan komunikasi, serta akses tidak sah terhadap informasi
rahasia menjadi masalah yang semakin sering terjadi. Data pribadi pengguna dapat
disalahgunakan oleh pihak tidak bertanggung jawab untuk kejahatan seperti pencurian
identitas, penipuan, atau manipulasi informasi. Oleh karena itu, kebutuhan akan sistem
perlindungan informasi yang andal menjadi semakin penting dan mendesak.

Salah satu mekanisme utama yang digunakan dalam menjaga kerahasiaan dan
integritas data digital adalah enkripsi. Enkripsi merupakan proses pengubahan data dari
bentuk aslinya menjadi format yang tidak dapat dipahami oleh pihak ketiga, kecuali mereka
yang memiliki otorisasi atau kunci tertentu. Dengan menggunakan enkripsi, informasi yang
dikirim atau disimpan dapat tetap aman, meskipun berada dalam lingkungan yang tidak
sepenuhnya terpercaya, seperti jaringan publik atau perangkat komputasi bersama.

Penerapan enkripsi tidak hanya terbatas pada bidang teknologi informasi semata.
Hampir semua sektor, termasuk pemerintahan, pendidikan, kesehatan, dan sektor keuangan,
sangat bergantung pada teknologi ini untuk melindungi data sensitif. Misalnya, rumah sakit
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menggunakan enkripsi untuk menjaga kerahasiaan data medis pasien, bank
menggunakannya untuk mengamankan transaksi elektronik, dan lembaga pendidikan
menerapkannya untuk melindungi data akademik mahasiswa.

Meskipun peran enkripsi sangat vital, pemahaman umum mengenai konsep ini masih
terbatas. Banyak individu dan bahkan organisasi belum sepenuhnya memahami bagaimana
enkripsi bekerja, manfaat yang ditawarkannya, dan bagaimana cara implementasinya dalam
sistem yang mereka gunakan. Selain itu, masih terdapat berbagai tantangan dalam
penerapan enkripsi secara luas, seperti keterbatasan teknis, kurangnya sumber daya manusia
yang memahami teknologi keamanan informasi, serta kebijakan yang belum mengatur
secara menyeluruh.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang peran enkripsi dalam menjaga keamanan dan
privasi informasi digital. Dengan pendekatan konseptual dan deskriptif, tulisan ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan sistem keamanan informasi yang
lebih baik dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya perlindungan data
pribadi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis peran enkripsi dalam menjaga keamanan dan privasi
informasi digital berdasarkan tinjauan pustaka, studi literatur, dan kajian teoretis.
Pendekatan ini dipilih karena fokus utama penelitian adalah pada pemahaman konseptual,
penerapan, serta tantangan enkripsi dalam konteks sistem keamanan informasi, tanpa
melakukan eksperimen atau simulasi algoritma tertentu.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis.
Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber sekunder, seperti
buku, jurnal ilmiah, laporan keamanan digital, serta dokumen-dokumen terkait yang relevan
dengan topik enkripsi dan perlindungan data digital.
2. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui metode studi pustaka (library
research), yaitu dengan menelaah sumber-sumber ilmiah seperti:
1. Buku teks tentang keamanan informasi dan enkripsi.
2. Aurtikel jurnal nasional dan internasional.
3. Dokumen kebijakan perlindungan data.
4. Laporan keamanan dari institusi teknologi.
3. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Reduksi Data: Menyeleksi dan menyaring informasi yang relevan dari berbagai sumber
pustaka.
2. Penyajian Data: Mengorganisir informasi dalam bentuk naratif yang sistematis dan
mudah dipahami.
3. Penarikan Kesimpulan: Menyimpulkan peran enkripsi, manfaat, serta tantangan
implementasinya berdasarkan data yang telah dianalisis.
4. Validitas Data
Untuk menjamin validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber,
yaitu membandingkan dan mengonfirmasi data dari berbagai sumber pustaka yang kredibel
dan diakui secara akademik. Selain itu, penelitian juga mengacu pada standar literatur
keamanan informasi yang diakui secara internasional.

353



HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kajian literatur dari berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah,
laporan kebijakan, dan artikel teknologi informasi, diperoleh beberapa temuan penting
mengenai peran enkripsi dalam menjaga keamanan dan privasi data digital. Temuan-temuan
ini kemudian dianalisis dan dibahas dalam konteks penerapannya di berbagai bidang
kehidupan modern.

Pertama, enkripsi terbukti menjadi pilar utama dalam melindungi kerahasiaan
informasi digital. Proses kriptografi ini menjadikan data tidak terbaca oleh pihak yang tidak
memiliki otorisasi, sehingga menjadi penghalang utama terhadap kebocoran dan pencurian
data. Dalam dunia maya yang penuh risiko, enkripsi menjadi teknologi vital dalam
memastikan bahwa informasi tidak disalahgunakan selama proses penyimpanan maupun
transmisi.

Kedua, penerapan enkripsi telah meluas di berbagai sektor, seperti layanan perbankan
digital, sistem informasi kesehatan, pendidikan, hingga aplikasi komunikasi pribadi. Dalam
sektor keuangan, misalnya, enkripsi digunakan untuk melindungi data nasabah dan aktivitas
transaksi. Dalam dunia pendidikan, data akademik dan arsip institusi dijaga kerahasiaannya
melalui sistem enkripsi. Bahkan dalam kehidupan sehari-hari, aplikasi pesan instan telah
menjadikan fitur enkripsi end-to-end sebagai standar privasi.

Ketiga, enkripsi dibedakan menjadi dua jenis utama, yaitu enkripsi simetris dan
asimetris. Meskipun keduanya memiliki mekanisme berbeda, keduanya digunakan secara
luas sesuai kebutuhan sistem. Enkripsi simetris umumnya digunakan untuk kecepatan
proses, sedangkan enkripsi asimetris memberikan keamanan lebih tinggi dalam distribusi
kunci.

Namun demikian, hasil kajian juga menunjukkan bahwa penerapan enkripsi tidak
lepas dari sejumlah tantangan. Masih terdapat kesenjangan pengetahuan pengguna terhadap
pentingnya enkripsi. Banyak individu atau organisasi kecil belum memahami atau belum
mampu menerapkan sistem enkripsi secara optimal. Selain itu, keterbatasan infrastruktur
teknologi, biaya implementasi, serta perangkat keras yang belum mendukung juga menjadi
penghambat dalam pelaksanaan sistem enkripsi yang efektif.

Dari sisi kebijakan, regulasi tentang perlindungan data dan penggunaan enkripsi masih
belum merata di berbagai negara, khususnya di negara berkembang. Beberapa negara
bahkan membatasi penggunaan enkripsi tingkat tinggi atas nama keamanan nasional, yang
dapat mengancam hak privasi individu.

Temuan lainnya menunjukkan bahwa enkripsi turut membangun kepercayaan
masyarakat terhadap layanan digital. Semakin kuat sistem keamanan yang ditawarkan oleh
suatu platform, semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna untuk berbagi data pribadi di
dalamnya.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa enkripsi merupakan bagian
dari strategi keamanan informasi yang menyeluruh. la tidak berdiri sendiri, melainkan
bekerja bersama sistem keamanan lainnya seperti autentikasi pengguna, firewall, dan
kebijakan manajemen risiko informasi. Oleh karena itu, pengembangan dan edukasi
mengenai enkripsi perlu ditingkatkan agar teknologi ini dapat dimanfaatkan secara optimal
di era digital yang terus berkembang.

KESIMPULAN

1. Enkripsi merupakan elemen kunci dalam keamanan digital, karena mampu melindungi
data dari akses tidak sah dan penyalahgunaan, baik saat data disimpan maupun
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ditransmisikan melalui jaringan.

2. Penerapan enkripsi telah meluas ke berbagai sektor, termasuk layanan keuangan,
kesehatan, pendidikan, dan komunikasi, menunjukkan bahwa teknologi ini menjadi
standar penting dalam perlindungan informasi sensitif.

3. Teknologi enkripsi meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap layanan digital,
karena mampu memberikan jaminan terhadap kerahasiaan dan integritas data pribadi
pengguna.

4. Masih terdapat tantangan dalam penerapan enkripsi, seperti kurangnya pemahaman
masyarakat umum, keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa wilayah, serta belum
meratanya regulasi dan kebijakan pemerintah terkait perlindungan data.

5. Upaya peningkatan edukasi keamanan digital, dukungan kebijakan, dan pengembangan
teknologi enkripsi yang lebih mudah diakses perlu dilakukan agar manfaat enkripsi dapat
dirasakan secara lebih luas dan merata oleh masyarakat..
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